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ABSTRAK 

     Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas keuangan 

bank syariah dan konvensional di Indonesia. Stabilitas keuangan yang baik penting 

untuk membangun kepercayaan di antara berbagai pemangku kepentingan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan analisis regresi data panel, 

penelitian ini mengamati stabilitas keuangan 11 bank syariah dan 11 bank 

konvensional di Indonesia selama periode 2017-2022 (total 528 data). Penelitian ini 

mencantumkan variabel risiko kredit, risiko likuiditas, dan variabel makroekonomi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji t, bank syariah rentan 

terhadap risiko kredit dan risiko likuiditas (NPF dan LTA). Sedangkan bank 

konvensional rentan terhadap risiko kredit atau pemiayaan dan juga risiko 

makroekonomi (NPL dan nilai tukar). 

Kata Kunci: stabilitas keuangan, risiko kredit, risiko likuiditas, suku bunga, 

inflasi, nilai tukar.  
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ABSTRACT 

 

      This research examines the factors influencing the financial stability of Shariah 

and conventional banks in Indonesia. A sound financial stability is crucial for 

fostering trust among various stakeholders. Employing quantitative methods and 

panel data regression analysis, the study observes the financial stability of 11 

Shariah banks and 11 conventional banks in Indonesia over the period 2017-2022 

(totaling 528 data points). The study includes variables such as credit risk, liquidity 

risk, and macroeconomic variables. The findings reveal that, based on t-test results, 

Shariah banks are susceptible to credit and liquidity risks (NPF and LTA), whereas 

conventional banks are vulnerable to credit or financing risks and macroeconomic 

risks (NPL and exchange rate). 

 

Keywords: financial stability, credit risk, liquidity risk, interest rate, inflation, 

exchange rate.
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BAB I  PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terjadinya krisis finansial global tahun 2007-2008 memperlihatkan 

kelemahan sistem perbankan serta menyoroti pentingnya pemahaman dalam 

mekanisme yang mampu melakukan peningkatan atas kinerja bank dan 

stabilitas perbankan, baik bagi pembuat kebijakan maupun regulator 

(Heniwati, 2019). Awal dari krisis finansial tersebut adalah lonjakan dalam 

kredit yang mengakibatkan bank konvensional mengalami kegagalan. Hal 

tersebut menegaskan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi perbankan 

dalam menjaga/lebih tahan terhadap krisis (Nugroho et al., 2020).  

Stabilitas keuangan merujuk pada kemampuan sistem keuangan untuk tetap 

stabil, melakukan alokasi sumber daya dengan efisien, serta menyerap 

guncangan yang terjadi guna mencegah dampak negatif terhadap aktivitas 

sektor riil dan sistem keuangan secara keseluruhan. Stabilitas keuangan juga 

digambarkan sebagai kemampuan sistem keuangan untuk menghadapi 

guncangan serta mengurangi hambatan dalam proses intermediasi keuangan 

(Fauziah et al., 2020).  

Lembaga keuangan memainkan peran penting dalam sistem keuangan, 

termasuk perbankan, sehingga stabilitas sistem perbankan seringkali menjadi 

fokus utama dalam perekonomian nasional maupun global (Riahi, 2020). Bank 

syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dengan prinsip bagi 

hasil. Sedangkan, bank konvensional adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
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bisnisnya melalui cara konvensional dan menerapkan sistem bunga bank (riba) 

sebagai bentuk kompensasi. Prinsip bunga bank ini bertentangan dengan ajaran 

Islam karena dianggap melanggar hukum agama Islam dan dianggap haram 

(Nair & Anand, 2020).  

Pertumbuhan perbankan syariah saat ini tidak bisa diabaikan, dengan 

tingkat pertumbuhan global mencapai minimal 5% setiap tahunnya. Faktor 

utama yang mendorong pertumbuhan ini adalah peningkatan jumlah individu 

yang mencari layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam atau 

syariah (Majeed & Zainab, 2021). Perkembangan pesat bisnis perbankan 

syariah dalam beberapa dekade terakhir disebabkan oleh larangan terhadap 

penggunaan bunga konvensional dan pengurangan ketidakpastian dalam 

sistem perbankan syariah. Bank syariah juga membatasi aktivitas yang 

bertentangan prinsip-prinsip syariah, seperti asuransi jiwa dan perjudian. 

Dengan demikian, bank syariah lebih menawarkan produk keuangan 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah (El-Chaarani, Ismail, El-Abiad, & El-

Deeb, 2022). 

Penelitian Ijaz et al. (2020) menunjukkan bahwa stabilitas perbankan 

mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, artinya kinerja 

perbankan, baik bagi bank syariah maupun konvensional di Indonesia 

memegang peranan penting dalam hal ini memastikan stabilitas keuangan. 

Oleh karena itu, stabilitas keuangan merupakan isu utama yang perlu dicapai 

dan dipertahankan oleh otoritas keuangan untuk memastikan kesehatan pasar 

keuangan. Menurut Nasution (2003), kesehatan sebuah lembaga keuangan, 
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terutama perbankan, berperan penting dalam realisasi sistem keuangan. 

Stabilitas keuangan dalam sektor perbankan menjadi sangat penting karena 

peran krusialnya dalam menjaga stabilitas ekonomi suatu negara. Bank 

berperan menjadi perantara keuangan antara pihak kelebihan dana dengan 

pihak kekurangan dana (Nugroho et al., 2020). Menurut penelitian Heniwati 

(2019), menjelaskan terdapat beda hasil stabilitas keuangan antara bank syariah 

dan konvensional di Indonesia, yang disebabkan oleh perbedaan sistem operasi 

keduanya. Penggabungan terbaru bank syariah milik pemerintah Indonesia 

juga membawa dampak positif terhadap efisiensi dan stabilitas bank, termasuk 

rasio kecukupan modal yang meningkat, penambahan ukuran bank, 

diversifikasi pendapatan, dan kapitalisasi modal. Lebih lanjut, bank syariah 

dianggap lebih stabil dibandingkan bank konvensional saat menghadapi 

guncangan keuangan sistematis karena melakukan penerapan cadangan 100% 

dana giro yang dapat ditarik kapan pun oleh nasabah tanpa pemberitahuan 

sebelumnya (Miah & Uddin, 2017). 

Kegiatan sehari-hari dalam dunia perbankan yang terkait dengan transaksi 

keuangan membuatnya rentan terhadap berbagai risiko. Risiko-risiko tersebut 

meliputi risiko kredit, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko pasar, risiko 

suku bunga, dan risiko lainnya (Effendi & Disman, 2017). 

Terdapat beberapa risiko keuangan yang mempengaruhi stabilitas 

perbankan. Risiko keuangan pertama yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

risiko kredit. Risiko kredit didefinisikan sebagai probabilitas kegagalan 

peminjam untuk memenuhi kewajiban sesuai dengan ketentuan yang 
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disepakati. Masalah utamanya adalah bahwa debitur melanggar komitmen 

mereka dalam ketentuan kontrak sehingga tidak dapat melunasi pinjaman 

debitur pada tanggal yang telah ditentukan (Sunarsih et al., 2022). Sahin et al. 

(2020) juga menjelaskan bahwa risiko kredit dapat menjadi sebuah potensi 

ketidakmampuan nasabah ataupun mitra bisnis guna memenuhi kewajibannya 

berdasarkan kesepakatan kontrak. Temuan oleh Djebali & Zaghdoudi (2020) 

menunjukkan bahwa tingginya tingkat kredit bermasalah dapat menyebabkan 

penurunan stabilitas keuangan bank. Penelitian yang dilakukan oleh Amara & 

Mabrouki (2019) juga menegaskan bahwa peningkatan risiko kredit dapat 

mengurangi stabilitas keuangan perbankan. Dengan demikian, masalah yang 

terkait dengan risiko kredit, seperti upaya pencegahan, pembatasan, serta 

penanganannya, harus mendapatkan perhatian dengan serius. 
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Sumber data: Otoritas Jasa Keuangan, 2024 

Data di atas menunjukkan bahwa perbankan konvensional dan perbankan 

syariah mengalami fluktuasi dalam penyaluran kredit dan risiko kredit yang 

berbeda setiap tahunnya. Menurut Winfrid Blaschke dan Matthew T. Jones 

(2001), risiko kredit adalah salah satu risiko kerugian berhubungan dengan 

kemungkinan pihak kedua gagal dalam memenuhi kewajibannya. Risiko kredit 

yang meningkat menunjukkan bahwa sedang terjadi peningkatan rasio 

pinjaman bermasalah yang diproksikan oleh Non Performing Financing (NPF) 

untuk pembiayaan bermasalah pada bank syariah dan Non Performing Loan 

(NPL) pada pinjaman bermasalah pada bank konvensional. Penelitian oleh 

Alfaro & Drehmann (2009) menyatakan bahwa ketika ekonomi berkembang 

atau sedang mengalami peningkatan, terjadi kecenderungan pertumbuhan 

kredit yang siklikal atau dalam siklus ekspansi.  Hal ini akan membuat 
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perbankan menjadi terlalu optimis mengenai kemampuan debitur untuk 

membayar kewajibannya, sehingga membuat bank kurang berhati-hati dalam 

memberikan kredit. Sedangkan pertumbuhan kredit secara berlebihan atau tak 

terkendali bisa menimbulkan pertumbuhan permintaan agregat melebihi 

pasokan output nasional sehingga kondisi ini akan mendorong peningkatan 

inflasi dan suku bunga. Kondisi ini dapat mengakibatkan peminjaman yang 

berlebihan sehingga berpotensi menjadi pinjaman bermasalah ketika ekonomi 

mengakhiri periode booming atau ekspansi. Peristiwa ini menyebabkan 

kegagalan debitur untuk memenuhi kewajiban kreditnya, sehingga terjadilah 

peningkatan rasio NPL.  

Selain risiko kredit, terdapat risiko likuiditas yang mempengaruhi stabilitas 

perbankan. Likuiditas menggambarkan kemampuan dalam melakukan 

pemenuhan kewajiban keuangan tepat waktu, sementara risiko likuiditas 

merujuk pada potensi kegagalan dalam memenuhi kewajiban tersebut (Ahmad 

et al., 2022). Dalam penelitian tersebut juga dikatakan mengenai kelebihan 

likuiditas dalam perbankan bisa menjadi penghambat stabilitas keuangan. 

Selain itu, hasil penelitian Amara & Mabrouki (2019) menjelaskan risiko 

likuiditas memiliki potensi untuk mengganggu serta merugikan stabilitas 

keuangan bank. Tingkat likuiditas yang terlalu tinggi dapat mendorong bank 

mengambil risiko dengan memberikan kredit lebih banyak pada nasabah tanpa 

mempertimbangkan kemampuan mereka untuk melunasi. Tindakan ini dapat 

meningkatkan risiko kredit bermasalah, mengurangi profitabilitas, dan 

mengancam stabilitas bank tersebut (Berger et al., 2019). 
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Data pada gambar juga menunjukkan bahwa dalam menghadapi guncangan 

makroekonomi. Kondisi makroekonomi di sebuah negara juga sangat 

mempengaruhi stabilitas sistem keuangan negara tersebut. Salah satu sistem 

keuangan yang rentan terhadap kondisi makroekonomi adalah perbankan 

(Maski, 2022). Selain itu, perbankan syariah rentan terhadap variabel makro 

seperti inflasi. Dalam menangani tantangan ini, perbankan syariah menarik 

investor non-Muslim serta meningkatkan daya tariknya, dengan 

mempertahankan kegiatan bisnis berdasarkan hukum Islam dan prinsip syariah. 

Stabilitas pada bank syariah disebabkan oleh pemanfaatan uang dalam media 

yang berfungsi dengan baik sebagai alat tukar, bukan sebagai transaksi 

berdasarkan aset dasar yang nyata dan  karakteristik yang berbeda-beda 

dibandingkan yang konvensional dalam hal pengembangan produk. Bank 

syariah tidak terlibat dalam pemberian pinjaman, melainkan mempromosikan 

transaksi nyata dengan eksplisit, kegiatan perekonomian yang mendasar 

(Elnahass et al., 2021). 

Menurut Ajello et al. (2019), kondisi stabil tercermin oleh pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi, rendahnya suku bunga, dan inflasi yang terkendali 

diyakini bisa memberikan lingkungan positif bagi perkembangan permodalan 

sumber daya. Indonesia yang menjalan dua sistem perbankan yaitu perbankan 

syariah dan perbankan konvensional tentu memiliki fokus masing-masing 

dalam menjaga stabilitas keuangan perbankan dengan risiko-risiko yang ada. 

Risiko-risiko ini tentu memberikan respon yang berbeda karena sistem operasi 

yang dijalankan pun berbeda. Beberapa penelitian yang meneliti stabilitas 
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perbankan konvensional dan syariah menunjukkan beberapa hasil yang 

berbeda. Dalam penelitiannya, Fakhrunnas et al. (2023) menyebutkan bahwa 

bank syariah memiliki banyak keragaman pendapatan dalam aktivitas 

pembiayaan, profitabilitas yang lebih tinggi, dan rasio investasi yang lebih 

tinggi. Semua faktor ini berkontribusi terhadap peningkatan stabilitas 

keuangan, yang tercermin dari nilai stabilitas tersebut. Hal ini juga didukung 

Rizvi et al. (2020) menjelaskan bank syariah berkontribusi pada stabilitas 

keuangan karena kinerja aset dan liabilitas. Selain itu penelitian oleh Sunarsih 

et al. (2022) yang meneliti pengaruh risiko likuiditas dan risiko kredit terhadap 

stabilitas bank syariah pada masa Covid-19 menunjukkan bahwa risiko kredit 

dan risiko likuiditas  memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

stabilitas bank syariah. Penelitian ini juga menyatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat risiko likuiditas dan risiko kredit, semakin tinggi tingkat 

ketidakstabilan, sehingga mengakibatkan semakin besarnya kemungkinan 

bank Islam mengalami kesulitan keuangan. 

Elnahass et al. (2021) menyatakan bahwa baik perbankan syariah maupun 

bank konvensional terkena dampak krisis keuangan global paparan yang sama 

terhadap risiko sistematis. Penelitian tersebut sejalan dengan Kasri & Azzahra 

(2020) yang menggunakan Indonesia sebagai objek penelitian.    

Berdasarkan pemaparan fenomena, masalah, latar belakang, dan research 

gap di atas. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian karena beberapa 

alasan. Pertama, Indonesia sebagai negara yang menjalankan dua sistem 

perbankan perlu mengetahui faktor-fakor yang mempengaruhi stabilitas 
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keuangan dalam perbankan di Indonesia. Kedua, terdapat faktor-faktor internal 

perbankan dan juga faktor makroekonomi yang mempengaruhi stabilitas 

perbankan di Indonesia. Ketiga, adanya research gap antara penelitian satu 

dengan penetian lainnya, sehingga diperlukan kembali untuk memastikan 

pengaruh-pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Keempat, hasil penelitian ini memungkinkan membantu pihak praktisi maupun 

otoritas terkait dalam melakukan tindakan antisipatif yang diperlukan.  Dalam 

penelitian ini, pengukuran stabilitas keuangan menggunakan z-score, yang 

dianggap sebagai indikator kesehatan yang objektif bagi semua jenis lembaga 

keuangan dengan fokus terhadap risiko kebangkrutan. Selain itu terdapat 

variabel makroekonomi seperti tingkat suku bunga, inflasi, dan nilai tukar yang 

akan diteliti. Fokus penelitian ditujukan kepada sektor perbankan di Indonesia, 

bank syariah dan konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dalam rentang waktu 2017-2022. Pemilihan sampel dilakukan dengan 

mempertimbangkan pentingnya stabilitas keuangan perbankan di Indonesia 

guna menghindari risiko kebangkrutan, dikarenakan jumlah pengguna yang 

besar serta nilai simpanan yang tinggi dalam sistem perbankan Indonesia.  

B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pengaruh risiko kredit terhadap stabilitas keuangan pada 

perbankan syariah dan konvensional di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh risiko likuiditas terhadap stabilitas keuangan pada 

perbankan syariah dan konvensional di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga terhadap stabilitas keuangan 
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pada perbankan syariah dan konvensional di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap stabilitas keuangan pada perbankan 

syariah dan konvensional di Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap stabilitas keuangan pada 

perbankan syariah dan konvensional di Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap stabilitas 

keuangan pada perbankan syariah dan konvensional di Indonesia; 

b. Untuk menganalisis pengaruh risiko likuiditas terhadap stabilitas 

keuangan pada perbankan syariah dan konvensional di Indonesia; 

c. Untuk menganalisis pengaruh tingkat suku bunga terhadap stabilitas 

keuangan pada perbankan syariah dan konvensional di Indonesia; 

d. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap stabilitas keuangan 

pada perbankan syariah dan konvensional di Indonesia; 

e. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap stabilitas keuangan 

pada perbankan syariah dan konvensional di Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi serta sebagai tambahan 

ilmu pengetahuan terkait faktor-faktor yang memengaruhi stabilitas 

keuangan perbankan syariah dan konvensional di Indonesia dan dapat 

dijadikan referensi untuk perbaikan di masa mendatang. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya 

     Penelitian ini menjadi referensi untuk pihak yang akan melakukan 

penelitian dengan topik dalam penelitian ataupun memperdalam topik 

penelitian ini. 

c. Bagi Pemerintah  

     Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi kepada 

pemerintahan, sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam 

mempertahankan stabilitas keuangan industri perbankan di Indonesia. 

d. Bagi Manajemen 

     Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi kepada 

manajemen sebuah informasi, sekaligus menjadi bahan pertimbangan 

dalam meraancang manajemen risiko serta menjaga stabilitas perbankan 

syariah dan perbankan konvensional di Indonesia. 

D. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang 

digambarkan sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

     Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, serta manfaat penelitian untuk berbagai pihak terkait. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bagian ini membahas fondasi teoritis, termasuk kerangka teoritis yang 

diterapkan dalam penelitian ini. Selain itu, bab ini menjelaskan hubungan 
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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko kredit (NPF 

dan NPL), risiko  likuiditas (LTA, LTD) dan faktor-faktor makroekonomi 

mencakup suku bunga, inflasi, serta nilai tukar terhadap stabilitas bank umum 

syariah dan bank umum konvensional (z-score) di Indonesia. Sampel penelitian 

ini adalah bank umum syariah dan bank umum konvensional, dengan kriteria 

yang telah ditentukan pada periode 2017–2022 menggunakan analisis regresi 

data panel. Hasil uji t pada bank umum syariah ada dua variabel pengukuran 

yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan yaitu risiko 

kredit (NPF) dan risiko likuiditas (LTA). Sementara bank konvensional ada 

dua variabel pengukuran yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

stabilitas keuangan yaitu  risiko kredit (NPL) dan faktor makroekonomi (nilai 

tukar).  

Hasil analisis penelitian ini menjelaskan bank syariah dan bank 

konvensional paling berisiko terhadap risiko kredit atau pembiayaan. Hal 

tersebut dapat terlihat dari diterimanya hipotesis berarti mempunyai pengaruh 

signifikan variabel risiko kredit (NPF dan NPL) terhadap stabilitas keuangan 

berdasar hasil uji t. Risiko kredit mempunyai dampak signifikan terhadap 

potensi keterlibatan bank dalam krisis keuangan. Hal ini terjadi karena dapat 

menyebabkan kesulitan bagi bank jika tidak dikelola dengan efektif. Maka dari 

itu, penting memberi perhatian terhadap berbagai persyaratan terkait kredit 
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bermasalah, termasuk upaya pencegahan, pembatasan, dan penanganannya 

menjadi hal yang krusial bagi sebuah bank. Selain itu, dalam penelitian ini bank 

syariah lebih berisiko dalm hal risiko likuiditas. Menurut Akkizidis & 

Khandelwal (2008)  ada beberapa alasan yang dapat menyebabkan masalah 

likuiditas pada perbankan syariah di masa depan. Pertama, bank syariah 

bergantung secara besar-besaran pada rekening giro untuk likuiditas. Kedua, 

ada pembatasan dalam penjualan utang. Ketiga, pasar untuk instrumen Islam 

jangka pendek belum berkembang. Keempat, fasilitas pemberi pinjaman 

terakhir tidak tersedia. Dimensi lain dari risiko tinggi disebabkan oleh sifat 

kontrak Profit Loss Sharing (PLS), karena didasarkan pada profitabilitas 

proyek daripada creditworthiness dari peminjam. 

Dalam penelitian ini bank konvensional juga paling berisiko terhadap 

risiko kredit dan risiko makroekonomi. Hasil ini dapat terlihat pada hasil 

analisis yang menyatakan variael makroekonomi (nilai tukar) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank umum konvensional 

yang telah menjadi sampel dalam penelitian ini. aktivitas, proses dan sistem 

perbankan. Hasil ini sejalan penelitian Kasri dan Azzahra (2020) menjelaskan 

stabilitas bank konvensional di Indonesia lebih mendapat pengaruh faktor-

faktor makroekonomi, salah satunya  nilai tukar.  
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B. Keterbatasan dan Saran  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 

keterbatasan dan kekurangan pada penelitian ini. Beberapa saran yang bisa 

dipertimbangkan adalah: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Penelian ini masih mencangkup sebagian bank umum syariah dan bank 

umum konvensional di Indonesia. Penelitian selanjutnya bisa memperluas 

sampel perbankan yang akan diteliti. Peneliti juga dapat memvariasi objek 

penelitian dengan menggunakan industri di sektor lain. 

2. Bagi Perbankan di Indonesia 

 

Pihak perbankan dapat mempertimbangkan risiko-risiko yang akan 

mempengaruhi stabilitas keuangan baik risiko internal perbankan maupun 

risiko makroekonomi yang akan terjadi. Beberapa variabel penelitian 

dalam penelitian ini dapat menjadi pertimbangan terhadap risiko yang 

akan dihadapi.  
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